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Undang-undang dasar (UUD) 1945 mengisyaratkan pendidikan sebagai hal yang 
esensial dalam pengembangan sumberdaya manusia (SDM) yang akan 
berkontribusi terhadap pembangunan Indonesia. Komitmen tersebut dituangkan 
dalam UU No. 23 tahun 2013 tentang sistem pendidikan nasional dan UU No. 12 
tahun 2012 tentang pendidikan tinggi. Untuk itu, lembaga Pendidikan tentunya 
diharapkan dapat menjadi ruang yang aman dan nyaman bagi seluruh civitas 
akademik. Namun, kampus sebagai perwujudan dari perguruan tinggi memiliki 
kerentanan mengalami konflik baik dilatari keragaman nilai, pandangan, dan 
tujuan. Salah satunya konflik kekerasan seksual dilingkungan kampus. Data 
komnas perempuan menunjukkan tingginya kasus kekerasan seksual di perguruan 
tinggi  dan selama rentang 2018-2019 terdapat 2 kasus pelecehan seksual di 
Universitas Negeri Lampung yang merupakan konflik laten yang membutuhkan 
upaya manajeman konflik oleh pimpinan organisasi dalam penanganannya.  
Fokus penelitian ini adalah manajeman konflik  kasus kekerasan seksual di 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung dengan sub fokus bagaimana 
pimpinan organisasi mengidentifikasi konflik, melihat faktor penyebab konflik, 
memilih strategi dalam penanganan konflik dan melihat dampak dari konflik 
kasus kekerasan seksual di universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.  
Penelitian kualitatif deskriptif ini menggunakan analisis wacana kritis 
model Van Dijk dimana membagi wacana dalam tiga dimensi yaitu teks, kognisi 
sosial, dan konteks sosial. Pada dimensi konteks sosial peneliti menambahkan 
pisau analisis gender untuk memperdalam sumber penyebab. Data diperoleh dari 
dokumentasi teks-teks berita online lokal yang berkaitan dengan sub fokus 
penelitian yang bersumber dari lampost.co, tribunlampung.co.id dan 
harianmomentum.com dengan teknik snowball sampling. 
Hasil penelitian menunjukkan pimpinan organisasi mengidentifikasi 
konflik pelecehan seksual sebagai persoalan individu yang berkembang menjadi 
konflik antar organisasi. Perbedaan padangan tentang konflik memicu konflik 
laten diangkat ke permukaan dan menimbulkan peningkatan keterlibatan multi 
pihak. Kasus pelecahan seksual berkaitan dengan situasi ketidakadilan sosial yang 
diakibatkan perbedaan gender. Relasi gender dan vertikal pihak yang berkonflik 
semakin memperkuat akses sumberdaya pada salah satu pihak.  
Strategi penenangan (smooting), accomoding, avoiding, dipilih oleh 
pimpanan dalam mengelola konflik melalui komunikator top manager yaitu 
Rektor UIN, kasubag humas, dan kepala biro AUPKK. Rehabilitasi organisasi 
dilakukan dengan membangun standar operasional prosedur layanan mahasiswa. 
Rehabilitasi sebagai rekonsiliasi sosial dan mental mahasiswi yang menjadi 
korban belum menjadi perhatian dalam pengelolaannya.   
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang esensial dalam pengembangan sumberdaya 
manusia (SDM) yang diharapkan akan berkontribusi terhadap pembangunan 
sehingga terwujud masyarakat yang lebih berbudaya, berkarakter, cerdas dan 
sejahtera sebagaimana mandat UUD 1945. Pendidikan juga menjadi pondasi 
dalam ajaran Islam sebagaimana firman Allah SWT surat Al-‗Alaq ayat 1-5, Nabi 
Muhammad SAW memperoleh wahyu pertama yang dimulai dengan ―bacalah‖, 
menegaskan bahwa pendidikan adalah hal mendasar bagi manusia.1 Ayat tersebut 
berbunyi : 
ٍََۡخهََق١َۡۡۡخهََقۡۡٱنَِّزٌَسثَِّكۡۡٱۡعىِۡثِۡۡٱۡقَشأۡۡ ََغَٰ َۡعهٍَقۡۡٱۡۡلِ ٍۡ ۡٱنَِّز٣ٌۡۡۡٱۡۡلَۡكَشوَُۡوَسثَُّكۡۡٱۡقَشأ٢ِۡۡۡۡي
ٍََۡۡعهَّى٤َۡۡۡٱۡنقَهَىَِۡعهََّىۡثِۡ ََغَٰ ٥َۡۡيبۡنَۡىََۡۡعهَۡىۡۡٱۡۡلِ
Artinya : “1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, 2. 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 3. Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, 4. Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam, 5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya”. (Qs. Al „Alaq: 1-5) 
 
Ajakan membaca dalam ayat di atas mengarahkan manusia untuk 
senantiasa belajar, melihat, menghayati, dan memahami teks dan konteks setiap 
proses dan tahapan kehidupan dengan bekal kalam (Al-Qur‘an) yang dapat 
dijadikan pedoman manusia yang diturunkan melalui perantara wahyu pada Nabi 
Muhammad SAW.  
                                                             
1
 Abd. Rahman Fasih, ―Dasar-dasar Pendidikan Islam dalam Tinjauan Al-Qur‘an dan 
Hadis,‖ Jurnal Studi Pendidikan Vol. XIV, (2016). 
2 
Pendidikan sebagai dasar tumbuh kembang potensi manusia dan menjadi 
model yang paling efektif untuk mempersiapkan dan menciptakan insan kamil.2 
Rasulullah SAW sebagai pendidik memotivasi setiap umatnya untuk 
mengembangkan potensi yang dimilikinya dengan menuntut ilmu yang juga 
diperjelas dalam hadis berikut ini; 
  َطلَب اْلِعْلم َفْرْیَضةٍ  َعلى ُكلٍّ ُمْسلِمٍ 
Artinya : 
"Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap Islam”.3 
 
Untuk memastikan jalannya proses pendidikan, pemerintah Indonesia 
mengupayakan pendidikan melalui wajib belajar 9 tahun yang dijamin oleh 
Negara demi tercapainya cita-cita bangsa melalui kebijakan sistem pendidikan 
Nasional yang tercantum dalam UU No. 20 tahun 2013 tentang sistem pendidikan 
Nasional pasal 1 menegaskan bahwa :  
―Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara‖.4 
 
Artinya Negara memiliki kewajiban mengupayakan jalannya proses 
pendidikan. Upaya-upaya tersebut dilakukan baik melalui jalur pendidikan formal, 
informal dan non formal. Di Indonesia sendiri kita ketahui bahwa jenjang 
pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 
pendidikan tinggi yang dipelajari dengan berbagai jenis pendidikan yaitu 
                                                             
2
 Rosi Yulita, ―Eksistensi Hadist dalam Pendidikan Islam,‖ Jurnal Pendidikan Islam Vol. 
1 No. (2017). 
3
 Rika Kumala Sari, ―Kewajiban Belajar Dalam Tinjauan Hadist Rasulullah SAW,‖ 
Jurnal Sabilarrosyad 1 (2017). 
4
 UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1, n.d. 
3 
pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan 
pendidikan khusus. Kesemua hal tersebut diwujudkan dalam bentuk satuan 
pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah daerah, dan/atau 
masyarakat. 
Salah satunya universitas yang juga merupakan bagian dari institusi 
pendidikan tinggi. Tentunya memiliki tujuan besar dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa sebagaimana mandat undang-undang dasar 1945. Negara 
melalui komitmennya melahirkan kebijakan UU No. 12 tahun 2012 tentang 
Pendidikan Tinggi pasal 5 menegaskan bahwa tujuan pendidikan tinggi adalah : 
a. ―Berkembangnya potensi mahasiswa agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, terampil, kompeten, dan berbudaya untuk kepentingan 
bangsa;  
b. Dihasilkannya lulusan yang menguasai cabang ilmu pengetahuan dan/atau 
teknologi untuk memenuhi kepentingan nasional dan peningkatan daya saing 
bangsa;  
c. Dihasilkannya ilmu pengetahuan dan teknologi melalui penelitian yang 
memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora agar bermanfaat bagi kemajuan 
bangsa, serta kemajuan peradaban dan kesejahteraan umat manusia; dan  
d. Terwujudnya pengabdian kepada masyarakat berbasis penalaran dan karya 
penelitian yang bermanfaat dalam memajukan kesejahteraan umum dan 
mencerdaskan kehidupan bangsa‖.5 
 
Universitas sendiri merupakan jenjang perguruan tinggi yang terdiri atas 
sejumlah fakultas yang menyelenggarakan pendidikan ilmiah dan/atau profesional 
dalam sejumlah disiplin ilmu tertentu.6 Universitas sebagai organisasi/lembaga 
dalam penyelenggaraannya tentu tiduk luput dari situasi konflik. Situasi-situasi 
pertentangan, perbedaan yang tidak dapat dihindari. Winardi mengemukakan 
bahwa konflik adalah oposisi atau pertentangan pendapat antara orang-orang atau 
                                                             
5
 UU No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi, n.d. 
6
 kbbi web.id, ―Pengertian Universitas,‖ n.d. 
4 
kelompok-kelompok ataupun juga organisasi-organisasi.7 Sedangkan menurut  
Sedarmayanti konflik merupakan perjuangan antara kebutuhan, keinginan, 
gagasan, kepentingan ataupun pihak saling bertentangan, sebagai akibat dari 
adanya perbedaan: sasaran (goals); nilai (values); pikiran (cognition); perasaan 
(affect); dan perilaku (behavior).8 Pendapat di atas menggarisbawahi bahwa 
konflik dapat terjadi karena perbedaan  nilai yang bersumber dari pengetahuan 
yang dimiliki individu sehingga membentuk sikap yang mengarah pada 
kepentingan dan kebutuhan yang berbeda.  
Al-qur‘an sebagai kalamullah juga menjelaskan bahwa perbedaan adalah 
keniscayaan. Sebagaimana tersurat dalam firman Allah SWT QS Alhujurat : 13 
bahwa, manusia sendiri diciptakan dengan penuh keragaman nilai dalam suku, 
bangsa, perbedaan dengan tujuan untuk saling mengenal (menghargai dan 
menghormati) sebagai prinsip dasar hubungan manusia (laki-laki dan perempuan). 
َٰٓأََُّهَبۡٱنَُّبُطۡإََِّبَۡخهَۡقََُٰۡ ۡأَۡكَشَيُكۡىَََٰۡ ٌَّ ۡإِ
ا ْۚ ُكۡىُۡشُعىٗثبَۡوقَجَبَٰٓئَِمۡنِزََعبَسفُىَٰٓ َۡوَجَعۡهََُٰ ًَٰ ٍَۡرَكٖشَۡوأَُثَ ُكىۡيِّ
ََۡعهٌُِىَۡخجُِٞشۡ ۡٱَّللَّ ٌَّ ۡإِ ُكۡىْۚ ِۡأَۡرقَىَٰ  ١٣ِۡعَُذۡٱَّللَّ
Artinya: "Wahai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal." (QS. Al-
Hujurat : 13) 
 
Konflik di universitas tidak dapat dielakkan, konflik dapat terjadi dalam 
semua tingkatan, baik intrapersonal, interpersonal, intragroup, intergroup, 
                                                             
7
 Winardi, Manajemen Konflik (Konflik Perubahan Dan Pengembangan) (Bandung: 
Mandar Maju, 2004). 
8
 Sedarmayanti, Restrukturisasi Dan Pemberdayaan Organisasi Untuk Menghadapi 
Dinamika Perubahan Lingkungan Ditinjau Dari Beberapa Aspek Esensial Dan Aktual (Bandung: 
CV Mandar Maju, 2000). hal. 77 
5 
intraorganisasi, maupun inteorganisasi. Satu situasi kesenjangan dapat 
menimbulkan beragam bentuk konflik yang dimunculkan. Situasi ini juga 
diperkuat menurut pendapat Folger and Shubert:  
“Colleges and universities are no longer seen as quiet enclaves free from 
the conflicts that arise in all hierarchical organizations. . . . differences in 
goals or plans for the allocation of resources, misinterpretation or 
inconsistent application of institutional regulations, breaches of formal or 
informal contracts, power struggles and personal antagonisms are all 
possible sources of conflict”.9 
 
Artinya: ―Semua organisasi hierarki termasuk perguruan tinggi dan 
universitas tidak lagi dilihat sebagai arena/ruang yang tenang dan bebas dari 
konflik yang muncul.. perbedaan dalam tujuan atau rencana alokasi sumber 
daya, salah tafsir atau penerapan peraturan kelembagaan yang tidak 
konsisten, pelanggaran kontrak formal atau informal, perebutan kekuasaan 
dan antagonisme pribadi merupakan sumber konflik yang mungkin terjadi ‖. 
Namun sebagai satuan pendidikan yang menjadi ruang trasformasi 
pengetahuan, pengabdian dan pembelajaran. Universitas yang aman menjadi 
harapan sebagai media proses edukasi yang efektif, memberikan jaminan 
kenyamanan dan keamanan atas keberlangsungan proses pendidikan pada seluruh 
sivitas akademik. Memberikan ruang yang aman bagi seluruh peserta didiknya, 
memberikan akses, jaminan kenyamanan dan keamanan atas keberlangsungan 
proses pendidikan bagi seluruh anggotanya. Baik pada pendidik (guru atau dosen), 
staf-staf, peserta didik maupun tim manajerial yang memiliki jabatan fungsional 
tanpa terkecuali.  
Menurut Masykur Wahid dari hasil penelitiannya menyebutkan bahwa 
kampus aman merupakan sebuah konsep bentuk tanggung jawab sosial 
keagamaan yang dipertimbangkan untuk melindungi perempuan dan anak secara 
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periodik, sustainable, dan intensif. Kampus aman berasal dari dua kata, yaitu 
kampus yang berarti institusi pendidikan tinggi dan aman yang berarti melindungi 
manusia dari tindakan kekerasan. Melindungi diinterpretasikan sebagai upaya 
pelayanan, pencegahan, dan pemberdayaan. Sedangkan, secara terminologis 
kampus aman yang dimaksudkan adalah perlindungan akademis kepada kaum 
perempuan dan anak dari tindak kekerasan.10 
Belakangan ini, publik banyak memberitakan situasi konflik yang terjadi di 
kampus/perguruan tinggi terkait berita-berita kasus kekerasan seksual diantaranya 
Universitas Gajah Mada,11 Universitas Indonesia,12 Universitas Negeri Jakarta,13 
Universitas Negeri Jember,14 Universitas Lampung,15 Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung,16 dan beberapa kampus besar lainnya.   
Data komnas perempuan juga menunjukkan kasus kekerasan seksual 
tertinggi terjadi di perguruan tinggi diantara jenjang pendidikan lain. Selama 
rentang 3 tahun antara 2015-2017,  jumlah pelaku dan korban kekerasan seksual 
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di lingkungan kampus tidak mengalami perubahan yang signifikan.  Pada tahun 
2015 terdapat 363 korban dan 275 pelaku menjadi 325 korban dan 270 pelaku di 
tahun 2016. Lalu jumlahnya menjadi 320 korban dan 280 pelaku tahun 2017.17 
 
Diagram 1. Catatan Tahunan Komnas Perempuan 2018 
 
Selain itu, Wan Ulfa Nur Zuhra melakukan testimoni dari para penyintas 
kekerasan seksual di kampus melalui media sosial bersama Tirto, VICE 
Indonesia, dan The Jakarta Post, mengenai kasus di Universitas Gadjah Mada 
pada 5 Februari 2019. Testimoni online dibuka sejak 13 Februari hingga 28 Maret 
2019, terdapat 207 orang memberikan testimoni dan terdapat 174 kasus kekerasan 
seksual yang berhubungan dengan institusi perguruan tinggi. Sebanyak 129 
penyintas menyatakan mereka pernah dilecehkan, 30 penyintas mengalami 
intimidasi bernuansa seksual; dan 13 penyintas menjadi korban pemerkosaan.18 
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Sedangkan di Lampung sendiri berdasarkan data pendampingan korban yang 
dilakukan oleh Lembaga Advokasi Perempuan DAMAR tahun 2018 baik melalui 
pelaporan langsung dan investigasi terdapat 3 kasus kekerasan seksual dan tahun 
2019 terdapat 3 kasus yang terjadi di lembaga pendidikan baik tingkat pendidikan 
dini, sekolah menengah pertama hingga perguruan tinggi. Rincian data dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini.19 
Tabel 1. Data Kasus Kekerasan Seksual di Lembaga Pendidikan 2018/2019 
Tahun Wilayah Kejadian Kasus Jumlah Korban 
2018 1. Perguruan Tinggi 1 
2. Sekolah Menengah Pertama 2 
2019 1. Perguruan Tinggi 1 
2. Pendidikan Anak Usia Dini 1 
3. Taman Pendidikan Al-Qur‘an 1 
 
Data-data di atas menunjukkan bahwa konflik pada kasus kekerasan seksual 
cukup menjadi perhatian di lembaga pendidikan terkhusus perguruan tinggi. 
Kasus kekerasan seksual  merupakan fenomena gunung es, hanya sedikit yang 
nampak dipermukaan karena tidak banyak korban berani melapor dan dianggap 
akan menyebarkan aib. Akhirnya banyak kasus kekerasan seksual di kampus 
berujung damai, karena dianggap akan mencemarkan nama baik lembaga 
pendidikan tersebut.  Padahal menurut pandangan Mufti Mesir, Syauqi Ibrahim 
Allam: 
―Kekerasan seksual terhadap perempuan termasuk dosa besar, dan tindakan 
yang paling keji dan busuk dalam pandangan syari‘at. Kekerasan seksual 
hanya lahir dari jiwa-jiwa yang sakit dan birahi-birahi rendahan sehingga 
keinginannya hanya menghamburkan syahwat dengan cara binatang, di luar 
nalar logic dan nalar kemanusiaan‖.20 
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Dari padangan di atas seharusnya upaya penanganan kekerasan seksual 
lebih mengakomodir kebutuhan dan perlindungan pada korban. Namun 
penanganan dengan mendamaikan antara pelaku dan korban dalam rangka 
pengamanan nama baik kampus cenderung dilakukan. Tindakan administrasi 
menjadi solusi paling sering diupayakan dalam penyelesaian kasus kekerasan 
seksual di kampus. Pemidanaan pelaku dalam rangka pemberian efek jera pun 
hanya sebuah slogan dalam penanganan kasus kekerasan seksual di kampus. 
Tanpa memperhatikan dampak bagi korban secara mental atau psikologis.  
Menurut Ivo Noviana dalam penelitiannya menyebutkan dampak trauma 
akibat kekerasan seksual yang dialami oleh anak-anak, antara lain: pengkhianatan 
atau hilangnya kepercayaan anak terhadap orang dewasa (betrayal); trauma secara 
seksual (traumatic sexualization); merasa tidak berdaya (powerlessness); dan 
stigma (stigmatization). Secara fisik memang mungkin tidak ada hal yang harus 
dipermasalahkan pada anak yang menjadi korban kekerasan seksual, tapi secara 
psikis bisa menimbulkan ketagihan, trauma, bahkan pelampiasan dendam.21 
Dampak ini juga yang seharusnya menjadi pertimbangan kampus/perguruan 
tinggi dalam menjamin kampus yang aman. Mengakomodir kebutuhan korban dan 
memastikan keberlanjutan pendidikannya di kampus. Kemudahan akses dan 
dukungan ini lah yang diharapkan melalui kampus yang berpihak pada perempuan 
korban.  
Hasil penelitian Laura Lynn Kerner dkk ini semakin memperkuat gambaran 
situasi kekerasan seksual di kampus : 
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“Recent sexual assault scandals have brought public attention to the fact 
that there is a need for colleges to aggressively address the issues 
surrounding sexual assaults on their campuses. Studies indicate that one in 
four women are being sexually assaulted each year, but few women report 
this. Women suffer major psychological issues when assaulted. Federal laws 
and college prevention programs seem to have little effect on the occurrence 
of sexual assaults.22 
 
Artinya, ―Kasus pelecehan seksual baru-baru ini telah menarik perhatian 
publik. Faktanya ada kebutuhan perguruan tinggi secara agresif menangani 
masalah terkait pelecehan seksual di kampus. Penelitian menunjukkan 
bahwa satu dari empat perempuan mengalami pelecehan seksual setiap 
tahunnya, tetapi hanya sedikit perempuan yang melaporkan hal ini. 
Perempuan mengalami masalah psikologis saat diserang. Undang-undang 
federal dan program pencegahan perguruan tinggi memiliki pengaruh yang 
kecil untuk mengatasi kekerasan seksual.  
 
Mewujudkan perguruan tinggi/universitas yang aman masih menjadi 
tantangan besar dalam rangka memberikan perlindungan dan keamanan pada 
seluruh civitas akademik. Terkhusus pada kasus kekerasan seksual dengan citra 
yang justru menjadi aib perguruan tinggi. Hal ini dikarenakan kasus kekerasan 
seksual erat kaitannya dengan situasi ketidakadilan sosial yang disebabkan oleh 
ketimpangan gender.  
Gender sendiri didefinisikan sebagai suatu konsep yang merupakan hasil 
konstruksi sosial dan kultural yang dapat diubah sesuai dengan perubahan zaman 
mengacu pada peran-peran dan tanggung jawab laki-laki dan perempuan.23 
Konstruksi tersebut termanifestasi dalam perilaku, sikap dan hubungan antara 
laki-laki dan perempuan yang ditetapkan dalam perbedaan baik  berdasarkan 
kelas, gender dan suku. Pembedaan inilah yang menjadi salah satu faktor 
penyebab ketidakadilan gender, namun pembedaan tidak akan menjadi persoalan 
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sejauh tidak menimbulkan ketidakadilan. Ketidakadilan juga dimanifestasikan 
dalam relasi yang tidak setara baik secara jenis kelamin biologis, sosial, dan 
struktural.  
Untuk itu, dalam memastikan keberlangsungan organisasi/perguruan tinggi 
agar berjalan efektif dibutuhkan upaya manajeman konflik yang responsive 
gender dan terintegrasi dalam proses pendidikan. Konflik dapat dimanfaatkan ke 
arah yang produktif bila dikelola secara baik. Menurut Husaini Usman, konflik 
yang di kelola secara sistematis dapat berdampak positif yaitu memperkuat 
hubungan kerjasama, meningkatkan kepercayaan dan harga diri, mempertinggi 
kreativitas dan produktivitas serta kepuasan kerja.24  
Konflik kekerasan seksual di perguruan tinggi tidak selalu mengarah pada 
citra negatif jika ditangani dengan baik. Penanganan yang responsive gender 
justru akan membangun citra positif  dan pretasi bagi perguruan tinggi karena 
memiliki komitmen dalam mengakomodir kebutuhan perempuan dan menjamin 
perguruan tinggi yang aman bagi seluruh sivitas akademik. Penelitian Robert D 
Reason and Susan R Rankin menyebutkan : 
“Negative campus climates, those in which students experience harassment 
and/or discrimination, hinder educational attainment and positive 
outcomes. Conversely, students who experience a campus as supportive are 
more likely to experience positive learning outcomes”.25 
 
Artinya, ―Iklim kampus yang negatif, dimana siswa mengalami pelecehan 
dan/atau diskriminasi, menghambat pencapaian pendidikan dan hasil yang 
positif. Sebaliknya siswa yang merasa kampus mendukung lebih cenderung 
mendapatkan hasil pembelajaran yang positif‖.  
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Pengelolaan konflik dalam ilmu manajeman pendidikan sering kita kenal 
dengan istilah manajeman konflik. Manajeman sendiri berasal dari bahasa latin 
yaitu manus dan agree. Manus artinya tangan dan agree yaitu melakukan, 
sehingga diterjemahkan sebagai melakukan dengan tangan atau menangani. 
Dalam bahasa Inggris, managere di artikan menjadi to manage yaitu mengelola 
(kata kerja) dan management yaitu pengelolaan.26 Manajeman menurut Amstrong 
adalah seni dan ilmu memperoleh sesuatu yang dikerjakan. Manajerial merupakan 
hal-hal yang berhubungan dengan pengelolaan (kata sifat). Managerialism adalah 
paham yang mengutamanakan prosedur administratif daripada subtantif akademik 
dengan ciri hierakis, birokratis dan formalitas.27 Menurut Sharma manajeman 
adalah pengaturan organisasi melalui upaya pemeliharaan efesiensi dan 
efektifitas.28 Berdasarkan penjelasan di atas, konflik yang terjadi dibutuhkan 
upaya pengelolaannya, bagaimana konflik yang dikelola dengan baik akan 
menunjang tujuan organisasi  
Manajeman konflik juga dapat diartikan sebagai rangkaian aksi dan reaksi 
diantara pelaku atau pihak luar dalam suatu konflik. Manajemen konflik termasuk 
pada suatu pendekatan yang berorientasi pada proses yang  diarahkan pada bentuk 
komunikasi (termasuk tingkah laku) dari pelaku maupun pihak luar dan 
bagaimana mereka mempengaruhi kepentingan (interests) dan interpretasi. 
Langkah-langkah yang diambil para pelaku atau pihak ketiga dalam rangka 
mengarahkan perselisihan ke arah hasil tertentu yang mungkin atau tidak mungkin 
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menghasilkan suatu akhir berupa penyelesaian konflik dan mungkin atau tidak 
mungkin menghasilkan ketenangan, hal positif, kreatif, bermufakat, atau agresif. 
Penyelesaian konflik/perselisihan yang dilakukan tidak selalu mengarahkan 
upaya konfrontasi. Namun dilakukan secara bertahap dengan mengupayakan 
damai ―islah‖ atau jika tidak juga berhasil menggunakan penyelesaian 
perselisihan dengan keputusan seadil-adilnya yang mencerminkan sebuah upaya 
dan strategi dalam mengelola konflik. Sebagaimana firman Allah SWT dalam 
Surat Alhujurat ayat 9 berbunyi :  
 
بَۡعهًَۡٱۡۡلُخۡۡ ًَ هُ ۡثََغۡذۡإِۡحَذىَٰ ٌۢ ۖبۡفَئِ ًَ ُ َُه ُۡ ۡثَ ۡفَأَۡصهُِحىا  ۡٱۡقزَزَهُىا  ٍَ ۡؤِيُُِ ًُ ۡٱۡن ٍَ ِۡي ٌِ َۡوإٌِۡطَبَٰٓئِفَزَب َشيَٰ
ۡثِٱۡنَعۡذِلۡ ب ًَ َُهُ ُۡ ۡثَ ۡفَأَۡصهُِحىا  ۡفَبََٰٓءۡد ۡفَئٌِ ِْۚ ۡٱَّللَّ ۡأَۡيِش َٰٓ ًَٰ ۡإِنَ َء ٍَٰٓ ۡرَفِ ًَٰ َۡحزَّ ۡرَۡجِغٍ ۡٱنَّزٍِ زِهُىا 
فَقََٰ
ٍَۡ ۡقِغِطُ ًُ ۡٱۡن ََُِۡحتُّ ۡٱَّللَّ ٌَّ ۡإِ
ا ۖ  ٩َۡۡوأَۡقِغطُىَٰٓ
Artinya: “dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang 
hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Jika salah satu dari keduanya 
melanggar perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar perjanjian 
itu kamu perangi sampai golongan itu kembali pada perintah Allah. Jika 
golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara 
keduanya dengan adil, dan hendaklah kamu berlaku adil; Sesungguhnya Allah 
mencintai orang-orang yang berlaku adil.” (QS. Al-Hujurat : 9) 
 
Manajemen konflik dapat melibatkan bantuan diri sendiri, kerjasama dalam 
memecahkan masalah (dengan atau tanpa bantuan pihak ketiga) atau pengambilan 
keputusan oleh pihak ketiga. Suatu pendekatan yang berorientasi pada proses 
manajemen konflik menunjuk pada pola komunikasi (termasuk perilaku) para 
pelaku dan bagaimana mereka mempengaruhi kepentingan dan penafsiran 
terhadap konflik.29 
                                                             
29
 Jefri Heridiansyah, ―Manajeman Konflik Dalam Sebuah Organisasi,‖ Jurnal STIE 
Semarang 6, no. 1 (2014): 28–41. 
14 
Tosi berpendapat bahwa manajemen konflik dalam organisasi menjadi 
tanggung jawab pimpinan (manajer) baik manajer tingkat lini (supervisor), 
manajer tingkat menengah (middle manager), dan manajer tingkat atas (top 
manager), maka diperlukan peran aktif untuk mengarahkan situasi konflik agar 
produktif.30 
Manajeman konflik bukan hal baru dalam lembaga pendidikan, banyak 
peneliti yang mencoba melihat upaya manajeman konflik di sekolah dan 
perguruan tinggi. Namun, penulis dalam penelitian ini memiliki ketertarikan dan 
kecendurungan untuk melihat manajeman konflik secara komprehensip pada 
persoalan kekerasan seksual yang secara spesifik disebabkan karena situasi 
ketidakadilan gender sehingga membutuhkan cara pandang yang responsive 
gender dalam memanajemannya melalui pendekatan analisis wacana kritis.  
 
 
B. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 
Penelitian ini akan difokuskan pada pembahasan Manajeman Konflik 
Kasus Kekerasan Seksual di Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan 
Lampung (Study Analisis Wacana Kritis Van Dijk pada Pemberitaan Media 
Online Lokal). 
Sedangkan sub fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
                                                             
30
 A.A Wahab, Anatomi Organisasi Dan Kepemimpinan Pendidikan (Bandung: Alfabet, 
2008). Hal. 90 
15 
1. Identifikasi konflik kasus kekerasan seksual di Universitas Islam Negeri 
(UIN) Raden Intan Lampung (Study Analisis Wacana Kritis Van Dijk 
pada Pemberitaan Media Online Lokal).. 
a. Jenis konflik kasus kekerasan seksual di Universitas Islam Negeri 
(UIN) Raden Intan Lampung . 
b. Jenis kasus kekerasan seksual di Universitas Islam Negeri (UIN) 
Raden Intan Lampung. 
c. Tahapan konflik kasus kekerasan seksual di Universitas Negeri (UIN) 
Raden Intan Lampung 
2. Faktor penyebab konflik kasus kekerasan seksual di Universitas Islam 
Negeri (UIN) Raden Intan Lampung (Study Analisis Wacana Kritis Van 
Dijk pada Pemberitaan Media Online Lokal). 
3. Strategi mengatasi konflik kasus kekerasan seksual di Universitas Islam 
Negeri (UIN) Raden Intan (Study Analisis Wacana Kritis Van Dijk pada 
Pemberitaan Media Online Lokal).  
4. Dampak konflik kasus kekerasan seksual di Universitas Islam Negeri 
(UIN) Raden Intan Lampung (Study Analisis Wacana Kritis Van Dijk 
pada Pemberitaan Media Online Lokal). 
C. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah 
penelitian adalah bagaimana Manajeman Konflik Kasus Kekerasan Seksual di 
Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung (Study Analisis Wacana 
16 
Kritis Van Dijk pada Pemberitaan Media Online Lokal) dengan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana pimpinan organisasi mengidentifikasi konflik kasus kekerasan 
seksual di Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung (Study 
Analisis Wacana Kritis Van Dijk pada Pemberitaan Media Online Lokal)? 
2. Bagaimana pimpinan organisasi melihat faktor penyebab konflik kasus 
kekerasan seksual di Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan 
Lampung (Study Analisis Wacana Kritis Van Dijk pada Pemberitaan 
Media Online Lokal)?  
3. Bagaimana strategi pimpinan organisasi dalam mengelola kasus kekerasan 
seksual di Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung  (Study 
Analisis Wacana Kritis Van Dijk pada Pemberitaan Media Online Lokal)? 
4. Bagimana pimpinan organisasi melihat dampak konflik kasus kekerasan 
seksual di Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung (Study 
Analisis Wacana Kritis Van Dijk pada Pemberitaan Media Online Lokal)? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
a. Memperoleh gambaran bagaimana pimpinan organisasi 
mengidentifikasi konflik kasus kekerasan seksual di Universitas 
Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung (Study Analisis Wacana 
Kritis Van Dijk pada Pemberitaan Media Online Lokal). 
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b. Mengetahui bagaimana pimpinan organisasi melihat sumber-sumber 
konflik kasus kekerasan seksual di Universitas Islam Negeri (UIN) 
Raden Intan Lampung (Study Analisis Wacana Kritis Van Dijk pada 
Pemberitaan Media Online Lokal). 
c. Memperoleh gambaran bagaimana strategi pimpinan organisasi 
dalam mengelola konflik kasus kekerasan seksual di Universitas 
Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung (Study Analisis Wacana 
Kritis Van Dijk pada Pemberitaan Media Online Lokal). 
d. Mengetahui bagaimana pimpinan organisasi melihat dampak konflik 
kasus kekerasan seksual di Universitas Islam Negeri (UIN) Raden 
Intan Lampung (Study Analisis Wacana Kritis Van Dijk pada 
Pemberitaan Media Online Lokal). 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam rangka merespon situasi terkini terkait 
kasus kekerasan seksual yang terjadi di Universitas Islam Negeri (UIN) 
Raden Intan Lampung. Sehingga diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan manfaat baik dari aspek teoritis maupun praktis. 
a. Aspek Teoritis 
1) Penelitian ini dapat digunakan dalam rangka kontribusi 
pengembangan ilmu pengetahuan terkhusus ilmu manajeman 
pendidikan Islam pada manajeman konflik kasus kekerasan 
seksual di perguruan tinggi keagamaan Islam (PTKI) 
2) Dukungan referensi bagi peneliti lain pada topik yang relevan  
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b. Aspek Praktis 
1) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber rujukan bagi 
pemimpin di perguruan tinggi keagamaan Islam (PTKI) dalam 
menentukan kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan 
manajeman konflik kasus kekerasan seksual di kampus 
2) Sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran dalam 
rangka optimalisasi manajeman pendidikan Islam pada 
manajeman konflik kasus kekerasan seksual di perguruan tinggi 


















A. Deskripsi Konseptual Fokus dan Subfokus Penelitian 
1. Identifikasi Konflik  
a. Pengertian konflik dan Manajeman Konflik  
1) Pengertian Konflik 
Setiap manusia  memiliki perbedaan baik  nama, usia, tempat lahir, 
pendidikan, status sosial – ekonomi, suku, ras, golongan, agama, bangsa , bahasa, 
budaya, pekerjaan, jabatan, hobi, pikiran, pandangan, perasaan dll. Tidak ada 
satupun manusia yang sama persis di dunia. Perbedaan-perbedaan inilah yang 
kemudian menimbulkan pertentangan atau konflik. Konflik adalah pertentangan  
dengan dirinya sendiri atau orang lain tentang satu hal atau lebih.31 Menurut 
Fisher, konflik dapat juga diartikan sebagai hubungan antara dua orang pihak 
atau lebih (individu atau kelompok) yang memiliki atau yang merasa memiliki 
sasaran-sasaran yang tidak sejalan.32 Sedangkan menurut Ndum, konflik 
digambarkan sebagai berikut: 
Conflict involves a situation of disagreement between two parties. 
Accordingly, a conflict situation is characterized by the inability of those 
concerned to iron out their differences and reach an agreement on issues of 
common interest. This inability manifests in one form of protest or the other 
such as strikes and other work disruptions (slow-downs, sabotage and 
planned absenteeism). Also perceived conflict as mutual hostility and all 
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kinds of opposition or antagonistic interaction including disagreements or 
controversies about ideas, values, and ways of life.33 
 
Artinya, ―Konflik melibatkan situasi ketidaksepakatan antara dua pihak. 
Oleh karena itu, situasi konflik dicirikan oleh ketidakmampuan pihak-pihak 
yang berkepentingan untuk menyelesaikan perbedaan mereka dan mencapai 
kesepakatan tentang isu-isu kepentingan bersama. Ketidakmampuan ini 
terwujud dalam satu bentuk protes atau yang lain seperti pemogokan dan 
gangguan kerja lainnya (perlambatan, sabotase dan ketidakhadiran yang 
direncanakan). Juga menganggap konflik sebagai permusuhan timbal balik 
dan segala macam pertentangan atau interaksi antagonis termasuk 
perselisihan atau kontroversi tentang ide, nilai, dan cara hidup‖. 
 
Konflik sangat mungkin terjadi dalam kehidupan sehari-hari, baik di 
lingkup keluarga, tempat kerja, lingkungan sosial, pendidikan dll. Konflik tidak 
dapat dihindari dan terjadi ketika tujuan tidak sejalan dan terjadi 
ketidakseimbangan antar hubungan-hubungan tersebut. Perbedaan kepribadian, 
persepsi, pengalaman, motivasi ataupun kepercayaan sangat rentan menimbulkan 
konflik. Namun,  tidak semua situasi konflik diselesaikan dengan kekerasan, juga 
sering menghasilkan situasi yang lebih baik bagi sebagian atau seluruh yang 
terlibat.  Konflik yang terjadi tidak selamanya membawa akibat buruk sepanjang 
dapat dikelola dengan baik. Justru dengan adanya konflik akan memancing daya 
kreasi dan inovasi anggota organisasi baik secara individu maupun secara 
kolektif (konflik bersifat fungsional).  
Many people view conflict as an activity that is almost totally negative and 
has no redeeming qualities. Some consider it as dysfunctional, destructive, and 
the same time as a catalyst for change, creativity and production (Banyak orang 
memandang konflik sebagai aktivitas yang hampir sepenuhnya negatif dan tidak 
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Educational and Sosial Research 3, no. 8 (2013): 17–24, 
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memiliki kualitas penebusan. Beberapa orang menganggapnya disfungsional, 
destruktif, dan sekaligus sebagai katalisator perubahan, kreativitas, dan 
produksi).34 Ada beberapa pandangan mengenai konflik yaitu pandangan 
tradisional, hubungan manusia dan interaksional.35 Pandangan tradisional 
menyebutkan bahwa konflik harus dihindari karena situasi yang dapat merugikan 
organisasi, pandangan hubungan manusia mengatakan bahwa konflik tidak dapat 
dihindari dan melekat pada hubungan antar manusia sehingga perlu dikelola 
supaya tidak merugikan organisasi atau bahkan kalau bisa dapat menguntungkan 
organisasi. Sedangkan menurut pandangan interactionist bahwa konflik harus 
distimulasi, sebab konflik dapat mendorong terjadinya perubahan dalam 
organisasi sehingga konflik dirangsang untuk meningkatkan produktivitas. 
Ada 2 (dua) pandangan terhadap konsep konflik. Persepsi terhadap konflik 
dapat dilihat dari tabel di bawah ini.36 
Tabel 2. Persepsi terhadap konflik 
No Lama Baru 
1 Konflik dihindari Konflik di kelola 
2 Menghancurkan hubungan baik 
dan kerjasama 
Meningkatkan hubungan baik dan 
kerjasama 
3 Menghambat komunikasi Melancarkan komunikasi 
4 Disintegrasi  Integrasi (terpadu) 
5 Berdampak negatif bagi 
organisasi 
Berdampak positif bagi organisasi 
6 Mengganggu keadaan yang sudah 
mapan 
Merevisi kemapanan 
7 Menghambat organisasi efektif Meningkatkan organisasi efektif 
8 Menguras pikiran, waktu dan Menghemat pikiran, waktu dan tenaga 
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 V Posigha, B.E & Oghuvwu, ―Conflict among Library Staff in Bayelsa and Delta State 
of Nigeria,‖ International Journal of Labour and Organisational Psychology Vol. 3, no. 1 dan 2 
(2009). 
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 Deddy Mulyadi Veithal Rivai., Kepemimpinan Dan Perilaku Organisasi (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2010). Hal. 279 
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 Husaini Usman, Administrasi, Manajeman,Dan Kepemimpinan Pendidikan: Teori Dan 
Praktek. Hal. 262 
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tenaga 
9 Putus asa Bersemangat mengatasinya 
10 Stres Senang  
 
Mengintensifkan konflik kadang memang dibutuhkan dalam rangka 
mengungkap konflik ke permukaan agar semakin terbuka. Fisher menyebutkan 
ada 2 hal yang dibedakan dengan jelas dalam menangani konflik: 
a) Mengintensifkan konflik yaitu mengungkapkan konflik laten ke 
permukaan dan menjadikannya terbuka, untuk mencapai suatu tujuan 
b) Meningkatkan konflik yang merujuk kepada situasi yang menunjukkan 
adanya peningkatan tingkat ketegangan dan kekerasan.37 
2) Manajeman Konflik 
Dahrendorf memandang bahwa tidak akan pernah ada masyarakat tanpa 
kehadiran konflik dan konsensus.38 Konflik adalah situasi yang pasti terjadi 
dalam setiap kehidupan baik konflik yang dipicu maupun konflik obyektif 
(natural) terjadi karenanya agar konflik dapat berdampak positif bagi 
keberlangsungan individu maupun kelompok. Konflik haruslah dikelola secara 
baik dengan mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebabnya.39  
Artinya substansi utama dalam menangani konflik adalah pengelolaanya. 
Tentunya sangat berkaitan dengan manajeman. Stonner menjelaskan manajemen 
adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan 
usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber-sumber daya 
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organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang ditetapkan.40 Manajeman 
adalah dasar dari segala aspek kegiatan sehari-hari sebagai kerangka pencapaian 
target agar lebih teratur begitupun pada situasi konflik yang tidak dapat dihindari 
sehingga memperlukan upaya manajeman konflik sehingga mengarah pada 
produktifitas. Manajemen konflik termasuk pada suatu pendekatan yang 
berorientasi pada proses yang mengarahkan pada suatu bentuk komunikasi 
(termasuk tingkah laku) dari pelaku maupun pihak luar dan bagaimana mereka 
mempengaruhi kepentingan (interests) dan interpretasi.41 
Menurut Ross, manajemen konflik merupakan langkah-langkah yang diambil 
para pelaku atau pihak ketiga dalam rangka mengarahkan perselisihan ke arah 
hasil tertentu yang mungkin atau tidak mungkin menghasilkan suatu hasil akhir 
berupa penyelesaian konflik dan mungkin atau tidak mungkin menghasilkan 
ketenangan, hal positif, kreatif, bermufakat, atau agresif.42 Poloma menjelaskan 
manajemen konflik adalah seni mengatur dan mengelola konflik yang ada pada 
organisasi agar menjadi fungsional dan bermanfaat bagi peningkatan efektivitas 
dan prestasi organisasi tersebut.43 
Definisi manajeman konflik dari beberapa sumber menegaskan bahwa situasi 
konflik tidak dapat dielakkan dalam setiap aspek kehidupan sehingga diperlukan 
upaya pengelolaan agar konflik mengarah pada produktifitas dan prestasi baik 
individu maupun organisasi. Manajeman konflik dalam sebuah organisasi 
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biasanya dilakukan oleh pimpinan di setiap level dalam struktur. Manajemen 
konflik meliputi kegiata-kegiatan, menstimulasi konflik, mengurangi atau 
menumbuhkan konflik, dan mengendalikan konflik. 
b. Jenis-jenis konflik dan kekerasan seksual 
1) Jenis-jenis konflik 
Konflik ada berbagai macam jenisnya, dimana setiap pakar memiliki 
pandangan yang berbeda-beda dalam mengklasifikannya. Beberapa jenis konflik 
dalam beberapa bentuk tersebut diantaranya : 
a) Konflik pada diri individu itu sendiri, 
b) Konflik antar individu,dan 
c) Konflik individu dengan institusi. 
Menurut T. Hani Handoko ada lima jenis konflik dalam kehidupan 
organisasi : 
a) Konflik dalam diri individu, yang terjadi bila seorang individu 
menghadapi ketidakpastian tentang pekerjaan yang dia harapkan untuk 
melaksanakannya, bila berbagai permintaan pekerjaan saling bertentangan, 
atau bila individu diharapkan untuk melakukan lebih dari kemampuannya. 
b) Konflik antar individu dalam organisasi yang sama, hal ini sering 
diakibatkan oleh perbedaan-perbedaan kepribadian. Konflik ini juga 
berasal dari adanya konflik antar peranan (seperti antara manajer dan 
bawahan). 
c) Konflik antara individu dan kelompok, yang berhubungan dengan  
individu menanggapi tekanan untuk keseragaman yang dipaksakan oleh 
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kelompok kerja mereka. Sebagai contoh seorang individu mungkin 
dihukum atau diasingkan oleh kelompok kerjanya karena melanggar 
norma-norma kelompok. 
d) Konflik antar kelompok dalam organisasi yang sama, karena terjadi 
pertentangan antar kelompok. 
e) Konflik antar organisasi, yang timbul sebagai akibat bentuk persaingan 
ekonomi dan sistem perekonomian suatu negara. Konflik ini telah 
mengarahkan timbulnya pengembangan produk baru, teknologi, dan jasa, 
harga-harga lebih rendah, dan penggunaan sumber daya lebih efisien.44 
Menurut Husaini Usman, macam-masam konflik terdiri dari :  
a) Konflik dengan diri sendiri (konflik batin) 
b) Konflik diri sendiri dengan satu orang (konflik interpersonal) 
c) Konflik diri sendiri dengan kelompok 
d) Konflik kelompok dengan kelompok dalam organisasi (konflik internal 
organisasi) 
e) Konflik organisasi dengan organisasi (konflik eksternal organisasi) 
f) Konflik horizontal (konflik suku, agama, antar golongan atau ras) 
g) Konflik vertikal (konflik atasan dengan bawahan).45 
Dalam penelitian Etim dkk juga menyebutkan jenis-jenis konflik : 
 
“The major types of conflicts identified are: 1. Conflict due to hierarchy of 
positions a. subordinate conflict - between the boss and his subordinate 
(such as between lecturers and students); b. superordinate conflict - 
between the administrator and an authority over him (e.g. Vice Chancellor 
and the Visitor); c. lateral conflict - between an administrator and his peer 
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(e.g. between Vice Chancellors of two universities); 2. Conflict based on the 
relationship between the objective state of affairs and the perceived state of 
affairs by conflicting parties (this conflict could be veridical, contingent, 
displaced, misattributed or latent); 3. Conflicts based on antagonistic 
source such as conflict between cultural values and institutional 
expectations, role expectation and personality roles, and deriving from 
personality discord.46 
 
Artinya, ―Jenis utama konflik yang diidentifikasi adalah: 1. Konflik karena 
hierarki jabatan a. konflik bawahan - antara atasan dan bawahannya (seperti 
antara dosen dan mahasiswa); b. konflik superordinat - antara administrator 
dan otoritas atasnya (misalnya Wakil Rektor dan Pengunjung); c. konflik 
lateral - antara administrator dan rekannya (misalnya antara Wakil Rektor 
dua universitas); 2. Konflik yang didasarkan pada hubungan antara keadaan 
obyektif dan keadaan yang dipersepsikan oleh pihak-pihak yang berkonflik 
(konflik ini bisa bersifat veridis, kontingen, terlantar, salah atribut atau 
laten); 3. Konflik berdasarkan sumber antagonis seperti konflik antara nilai 
budaya dan ekspektasi kelembagaan, ekspektasi peran dan peran 
kepribadian, dan yang bersumber dari perselisihan kepribadian‖ 
 
Jika dilihat kembali berdasar definisi konflik menurut Fisher, dapat terlihat 
jelas bahwa konflik dibedakan di antara dua sumbu yaitu sasaran dan perilaku. 
Beberapa aspek mendasar mengenai konflik dapat digambarkan dalam tabel 
berikut : 

































 Tabel di atas menjelaskan tentang hubungan antara berbagai sasaran dan 
perilaku serta implikasinya dalam konteks konflik yang menggambarkan tipe-tipe 
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konflik yang menuntun ke berbagai bentuk kemungkinan intervensi. Tidak ada 
situasi ideal dalam tipe-tipe tersebut hanya masing-masing memiliki potensi dan 
tantangannya sendiri.  
a) Tanpa Konflik dalam kesan umum adalah lebih baik. Namun setiap 
kelompok atau masyarakat yang hidup damai, jika ingin keadaan ini terus 
berlangsung, mereka harus hidup bersemangat dan dinamis dengan 
memanfaatkan konflik perilaku dan tujuan, serta mengelola konflik secara 
kreatif. 
b) Konflik Laten sifatnya tersembunyi dan perlu diangkat ke permukaan 
sehingga dapat ditangani secara efektif 
c) Konflik terbuka adalah yang berakar dalam dan sangat nyata, dan 
memerlukan berbagai tindakan untuk mengatasi akar penyebab dan 
berbagai efeknya 
d) Konflik di permukaan memiliki akar yang dangkal atau tidak berakar dan 
muncul hanya karena kesalahpahaman mengenai sasaran yang dapat 
diatasi dengan meningkatkan komunikasi.47 
 
Dari berbagai macam jenis konflik yang dipaparkan, Asiah menjabarkan 
jenis-jenis konflik yang lebih kompleks sebagai berikut: Konflik personal dan 
interpersonal, konflik interest, konflik realistis dan konflik non realistis, konflik 
destruktrif dan konstruktif, konflik menurut bidang kehidupan (konflik ekonomi, 
politik, konflik agama).48 Konflik kepentingan (Interest) terjadi ketika seseorang 
dalam organisasi mendapatkan kekuasaan dan kewenangan  dan menggunakan 
kepentingan pribadi atas wewenang yang dimilikinya sehingga dapat 
mempengaruhi kualitas dan kinerja yang seharusnya. Konflik non realistis 
cenderung sulit untuk menemukan resolusi konflik, konsensus dan perdamaian 
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tidak akan mudah diperoleh karena berkaitan dengan konflik yang bersifat 
ideologi.49 
2) Kekerasan seksual 
Dalam terminologi bahasa arab kontemporer, kekerasan seksual dikenal 
dengan istilah “at-taharusy al-jinsi” yang berarti menggelorakan permusuhan (at-
tahyiij), berbuat kerusakan (al-ifsad) dan menimbulkan kebencian, dan 
permusuhan. Sedangkan secara termiunologi adalah setiap ungkapan dan tindakan 
seksual yang digunakan untuk menyerang dan mengganggu orang lain.50 
Kekerasan seksual adalah tindakan yang mengarah pada ajakan seksual 
tanpa persetujuan.51 
Menurut komnas perempuan dari hasil pantauannya terhadap kasus-kasus 
kekerasan seksual, terdapat 15 bentuk kekerasan seksual diantaranya: a). 
Perkosaan; b). Intimidasi Seksual termasuk Ancaman atau Percobaan Perkosaan; 
c). Pelecehan Seksual; d). Eksploitasi Seksual; e). Perdagangan Perempuan untuk 
Tujuan Seksual; f). Prostitusi Paksa; g). Perbudakan Seksual; h). Pemaksaan 
perkawinan, termasuk cerai gantung; i). Pemaksaan Kehamilan; j). Pemaksaan 
Aborsi; k). Pemaksaan kontrasepsi dan sterilisasi; l). Penyiksaan Seksual; m). 
Penghukuman tidak manusiawi dan bernuansa seksual; n). Praktik tradisi 
bernuansa seksual yang membahayakan atau mendiskriminasi perempuan;          
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o). Kontrol seksual, termasuk lewat aturan diskriminatif beralasan moralitas dan 
agama.52 
Kekerasan seksual menyebabkan seseorang mengalami kerugian yang 
mengacu pada suatu perlakuan negatif mengarah atau berkonotasi seksual dengan 
upaya menindas, memaksa, menekan, dan sebagainya. Terminologi pelecehan 
seksual adalah paling tepat untuk memahami pengertian kekerasan seksual. 
Pelecehan seksual sendiri memiliki rentang yang sangat luas, mulai dari ungkapan 
verbal (komentar, gurauan dan sebagainya) yang jorok/tidak senonoh, perilaku 
tidak senonoh (mencolek, meraba, mengelus, memeluk dan sebagainya), 
mempertunjukkan gambar porno/jorok, serangan dan paksaan yang tidak senonoh 
seperti, memaksa untuk mencium atau memeluk, mengancam akan menyulitkan si 
perempuan bila menolak memberikan pelayanan seksual, hingga perkosaan.53 
Ada beberapa bentuk pelecehan seksual yang dikategorikan oleh Mansour 
Fakih: 
a) Menyampaikan lelucon jorok secara vulgar 
b) Membuat malu dan menyakiti dengan omongan kotor 
c) Introgasi kehidupan atau kegiatan seksual pribadi orang 
d) Meminta imbalan seksual dalam rangka janji mendapatkan pekerjaan atau 
promosi kerja 
e) Menyentuh atau menyenggol bagian tubuh tanpa izin.54 
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Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) tidak secara eksplisit menuliskan 
tentang kekerasan seksual, namun ada beberapa perbuatan yang masuk kategori 
‘kekerasan/pelecehan seksual‘ yaitu: 1).  Merusak kesusilaan di depan umum (Pasal 281, 
283, 283 bis);  2). Perzinahan (Pasal 284); 3). Pemerkosaan (Pasal 285); 4). Pembunuhan 
(Pasal 338); 5). Pencabulan (Pasal 289, 290, 292, 293 (1), 294, 295 (1).
55 Perkosaan 
sebagai bentuk perilaku seksual tidak selalu dimotivasi dengan dorongan seksual 
sebagai motivasi primer, namun dapat juga berhubungan dengan penguasaan dan 
dominasi, agresi dan perendahan pada satu pihak (korban) oleh pihak lainnya 
(pelaku).56  
c. Tahapan konflik 
Konflik dapat berubah setiap saat, melalui berbagai aktifitas, intensitas dan 
ketegangan berbeda. Untuk mengetahui posisi konflik itu terjadi, perlu upaya 
analisis berbagai dinamika dan kejadian pada tahap masing-masing sehingga 
memudahkan untuk mulai mengidentifikasi upaya-upaya untuk mengelolanya. 
Menurut Simon, ada 5 tahap yang dapat digunakan untuk analisis dasar 
diantaranya : 
1) Prakonflik, periode terdapat ketidak sesuaian sasaran diantara dua belah 
pihak atau lebih, sehingga timbulah sebuah konflik. Konflik tersembunyi 
dari pandangan umum, meskipun satu pihak atau lebih mengetahui potensi 
terjadinya konfrontasi.  
2) Konfrontasi, konflik terjadi semakin terbuka, para pendukung mulai 
melakukan aksi demonstrasi atau perilaku konfrontatif dan kedua belah 
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pihak menjadi sangat tegang, mengarah pada polarisasi antara para 
pendukung di masing-masing pihak.  
3) Krisis, ini merupakan puncak konflik. Komunikasi asertif diantara kedua 
belah pihak kemungkinan terputus. Pernyataan–pernyataan umum 
cenderung menuduh dan menentang pihak-pihak lainnya. 
4) Akibat, suatu konflik pasti akan meninggalkan akibat. Satu pihak mungkin 
menaklukkan pihak lain dan satu pihak mungkin menyerah dengan 
sendirinya, atau menyerah atas desakan pihak lain. Tingkat ketegangan, 
konfrontasi dan kekerasan pada tahap ini agak menurun dengan 
kemungkinan adanya penyelesaian. 
5) Pasca konflik, situasi diselesaikan dengan cara mengakhiri berbagai 
macam konfrontasi kekerasan, ketegangan berkurang namun jika isu-isu 
dan masalah–masalah yang timbul karena sasaran mereka yang saling 
bertentangan tidak diatasi dengan baik, tahap ini sering kembali lagi 
menjadi situasi prakonflik.57 
Tidak jauh berbeda dengan pandangan Hardjana yang menyebutkan 
lingkaran konflik terdiri dari hal-hal sebagai berikut; (1) kondisi yang 
mendahului, (2) kemungkinan konflik yang terlihat, (3) konflik yang dirasa, (4) 
perilaku yang nampak, (5) konflik ditekan atau dikelola, (6) dampak konflik.58 
Tosi mengabungkan beberapa model proses konflik dari Pondy, Filley et.,al., dan 
Thomas yang dijelaskan sebagaimana tabel dibawah ini.59 
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Proses konflik di awali dengan permulaan konflik (antencedents of 
conflict) yang mana bisa disebabkan adanya kekecewaan (frustration) tapi belum 
nampak dan terbuka. Individu atau kelompok masih berusaha menahan diri dan 
belum bersifat reaktif. Kedua belah pihak mulai merasakan adanya konflik 
(perceived conflict) tiap kelompok mulai berfikir (thought) untuk saling 
mengunguli dan bahkan berusaha mengalahkan kelompok lain dengan perilaku 
yang nampak (manifest behavior) dengan menanggapi dan mengambil tindakan, 
baik lisan, saling mendiamkan, bertengkar, dan berdebat. Tentunya situasi ini juga 
dapat mengancam kelangsungan organisasi jika tidak dikelola dengan baik. Upaya 
pengelolaan konflik (conflight resolution) perlu dilakukan seorang leader dengan 
mengarahkan dan mengelola konflik agar tetap produktif, sehingga meningkatkan 
kreativitas individu guna menjaga kelangsungan organisasi. Konflik yang belum 
terpecahkan yang setiap saat bisa timbul dan menghasilkan konflik yang lebih 



















besar.60 Tinggi atau rendahnya konflik bergantung pada keinginan untuk 
menyelesaikan masalah, dan hasil (outcome) proses terakhir dari tahapan konflik 
dapat berupa; frustasi, sikap permusuhan, motivasi kerja, ataupun produktifitas 
kerja 
2. Faktor Penyebab Konflik 
a. Teori penyebab konflik 
Menurut Simon Fisher, ada beberapa teori yang menjadi penyebab berbagai 
konflik. 1). Teori hubungan masyarakat bahwa konflik disebabkan oleh polarisasi 
yang terus terjadi, ketidakpercayaan dan permusuhan di antara kelompok yang 
berbeda dalam suatu masyarakat. 2). Negosiasi prinsip menganggap konflik 
disebabkan oleh posisi-posisi yang tidak selaras dan perbedaan pandangan tentang 
konflik oleh pihak-pihak yang mengalami konflik. 3). Teori kebutuhan manusia, 
berasumsi konflik disebabkan oleh kebutuhan dasar manusia (fisik, mental, dan 
sosial yang tidak terpenuhi atau dihalangi seperti keamanan, identitas, pengakuan, 
partisipasi, dan otonomi. 4). Teori kesalahpahaman antarbudaya, berasumsi 
konflik disebabkan oleh ketidak cocokan dalam cara-cara komunikasi di antara 
berbagai budaya yang berbeda. 5). Teori identitas, konflik disebabkan karena 
identitas yang terancam, berakar pada hilangnya sesuatu atau penderitaan di masa 
lalu yang tidak diselesaikan. 6). Teori transformasi konflik, berasumsi bahwa 
konflik disebabkan oleh masalah-masalah ketidaksetaraan dan ketidakadilan yang 
muncul sebagai masalah-masalah sosial, budaya dan ekonomi.61 
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Menurut pemikiran Ralp Dahrendorf penyebab ketimpangan dalam 
masyarakat dapat ditelusuri dengan konsep kekuasaan (power) dan wewenang 
(authority) yang dimiliki masyarakat. Jadi sumber utama atau faktor dominan 
konflik dalam masyarakat adalah tidak terdistribusinya secara merata kekuasaan 
dan wewenang dalam masyarakat. Berbeda pemikiran Karl Marx yang cenderung 
hanya menekankan aspek ekonomi sebagai faktor dominan. Ketimpangan 
pemilikan materi oleh masyarakat yang disebabkan oleh adanya ekploitasi 
berlebihan dari kelompok pemilik modal (kapitalis) terhadap kelompok yang tidak 
memiliki (lumpen proletar), sehingga menimbulkan kecemburuan sosial.62 
Pemikiran Dahrendorf mengkritisi sekaligus penyempurnaan pemikiran Karl 
Mark yang mengangap faktor dominan terjadinya ketimpangan adalah status 
ekonomi dari kaum proletar dan borjuis yang menghasilkan kelas-kelas sosial. 
Ketimpangan dan konflik tidak hanya disebabkan oleh masyarkat proletar dan 
kapitalis melainkan pada semua bentuk masyarakat baik keluarga, organisasi, 
negara, dan pada semua aspek kehidupan.  
b. Sebab-Sebab Timbulnya Konflik 
Asiah menyebutkan situasi-situasi objektif yang dapat memicu timbulnya 
konflik dalam organisasi adalah keterbatasan sumber (anggaran, fasilitas kerja, 
jabatan, kesempatan untuk berkarir), tujuan yang berbeda, saling 
ketergantungan/interdepensi tugas, diferensiasi organisasi (pembagian tugas 
birokrasi), sistem imbalan yang kurang layak, komunikasi yang tidak  baik, 
perlakuan tidak manusiawi dan melanggar hak asasi manusia, beragam 
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karakteristik sistem sosial, pribadi orang, kebutuhan, perasaan atau emosi, budaya 
konflik dan kekerasan.63 Sedangkan Hendricks, mengidentifikasi proses terjadinya 
konflik terdiri dari tiga tahap. Pertama; peristiwa sehari-hari, kedua : adanya 
tantangan, sedangkan yang ketiga; timbulnya pertentangan.64 
Mullins identified three potential sources of organization conflict. They are: 
  
1) Individual - such as attitude, personality characteristics of particular 
person, needs, illness and stress.  
2) Group - such as group skills, the informal organization and group norms. 
3) Organization - such as communications, authority structure, leadership 
style and management behaviour.65 
 
Artinya 
1) Individu - seperti sikap, karakteristik kepribadian orang tertentu, 
kebutuhan, penyakit dan stres. 
2) Kelompok - seperti keterampilan kelompok, organisasi informal dan 
norma kelompok. 
3) Organisasi - seperti komunikasi, struktur otoritas, gaya kepemimpinan dan 
perilaku manajemen 
 
Pendapat lain dari Smith, konflik dalam suatu organisasi, termasuk di 
dalamnya organisasi sekolah, pada dasarnya bersumber dari tiga hal, yaitu: 
masalah komunikasi, struktur organisasi dan faktor manusia itu sendiri. 1) 
Kesalahan dalam komunikasi atau distorsi berupa pola komunikasi yang tidak 
bersahabat, cenderung menjadi informasi yang diterima dengan tidak baik. 2) 
Struktur organisasi termasuk sektor penyumbang konflik yang tidak kecil, karena 
masing-masing unit organisasi memiliki tugas dan kepentingan yang bisa saling 
bergesekan dan berbenturan. 3) Faktor manusia, hal ini dimungkinkan karena 
adanya sifat-sifat kepribadian yang beragam dan unik. Sedangkan Schmuck 
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mengemukakan ada empat unsur yang menjadi sumber konflik, yaitu: 1) adanya 
perbedaan fungsi dalam organisasi; 2) adanya pertentangan kekuatan antar pribadi 
dan sub sistem; 3) adanya perbedaan peranan, dan 4) adanya tekanan yang 
dipaksakan dari luar organisasi.66 
3. Strategi Pengelolaan Konflik 
a. Metode Pengelolaan Konflik 
Penyelesaian konflik (conflict resolution) merupakan tindakan yang 
dilakukan pimpinan organisasi dalam menghadapi pihak-pihak yang sedang 
berkonflik. Ada beragam upaya yang dilakukan pemimpin dalam mengelola 
konflik. Robbins concentrates on strategies specifically labeled as resolution 
techniques: 
 “He lists eight techniques as follows: (1) Problem solving (2) Super 
ordinate goals (3) Avoidance (4)Smoothing (5) Compromise (6) 
Authoritative command (7) Altering the human variable (8) Altering 
structural variables”.67  
 
Artinya; 
Robbin mendaftar delapan teknik resolusi konflik sebagai berikut: (1) 
Pemecahan masalah (2) Tujuan super ordinat (3) Penghindaran (4) 
Smoothing (5) Kompromi (6) Perintah otoritatif (7) Mengubah variabel 
manusia (8) Mengubah variabel struktural 
 
Upaya manajemen konflik biasanya dilakukan melalui kegiatan - kegiatan 
menstimulasi konflik, mengurangi atau menumbuhkan konflik, dan 
mengendalikan konflik dalam rangka penyelesaian. Menurut Dwi Irawati ada 6 
tipe pengelolaan/manajemen konflik yang dapat dipilih dalam menangani konflik 
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yang muncul. Avoiding; gaya seseorang atau organisasi yang cenderung untuk 
menghindari terjadinya konflik. Accomodating, gaya ini mengumpulkan dan 
mengakomodasikan pendapat-pendapat dan kepentingan pihak-pihak yang terlibat 
konflik untuk dicari jalan keluarnya. Compromising, merupakan gaya 
menyelesaikan konflik dengan cara melakukan negosiasi terhadap pihak-pihak 
yang berkonflik. Competing, pihak-pihak yang berkonflik saling bersaing untuk 
memenangkan konflik, dan pada akhirnya harus ada pihak yang dikorbankan 
(dikalahkan) demi tercapainya kepentingan pihak lain yang lebih kuat atau yang 
lebih berkuasa. Collaborating; cara dimana pihak-pihak yang saling bertentangan 
akan sama-sama memperoleh hasil yang memuaskan, karena mereka justru 
bekerja sama secara sinergis dalam menyelesaikan persoalan, dengan tetap 
menghargai kepentingan pihak lain. Conglomeration (mixtured type), 
menggunakan kelima style bersama-sama dalam penyelesaian konflik.68 
Seperti halnya pandangan Robbin dan Dwi, Winardi mengklasifikasi 
metode penyelesaian konflik menjadi 3 bentuk.  Metode-metode yang dilakukan 
dalam penyelesaian konflik: 1). Dominasi dan penekanan, dilakukan dengan 
beberapa cara, kekerasan (forcing), yang bersifat menekan otokratik, penenangan 
(smoothing), merupakan cara yang lebih diplomatis, penghindaran (avoidance), 
dimana manajer menghindar untuk mengambil posisi yang tegas, aturan mayoritas 
(majority rule), mencoba untuk menyelesaikan konflik antar kelompok dengan 
melakukan pemungutan suara (voting) melalui prosedur yang adil. 2). Kompromi, 
manajer mencoba menyelesaikan konflik melalui pencarian jalan tengah yang 
                                                             
68
 Dwi Irawati, ―Manajemen Konflik Sebagai Upaya Meningkatkan Kinerja,‖ Jurnal 
Manajeman Dan Bisnis, no. 2 (2007). Hal. 21-22 
38 
dapat diterima oleh pihak-pihak yang bersangkutan. Bentuk-bentuk kompromi 
meliputi pemisahan (separation),  perwasitan (arbitrage), penyuapan (bribing). 
3). Pemecahan masalah integratif yaitu mengubah konflik antar kelompok 
menjadi situasi pemecahan masalah bersama yang dapat diselesaikan melalui 




Sedangkan menurut Asiah, proses penyelesaian konflik dapat dilakukan 
melalui beberapa cara: pertama, negosiasi yaitu kesepakatan yang diambil oleh 
kedua belah pihak, meskipun kesepakatan tidak selalu mengarah pada solusi 
menang-menang juga dapat kalah-kalah. Kedua, letigasi merupakan mekanisme 
penyelesaian sengketa melalui jalur pengadilan dengan menggunakan pendekatan 
hukum. Ketiga, mediasi yaitu perundingan atau cara mufakat dengan bantuan 
pihak netral yang tidak memiliki kewenangan memutuskan. Keempat, arbitrase 
sebagai proses penyelesaian konflik secara sukarela dimana pihak-pihak yang 
terlibat konflik meminta bantuan pihak ketiga yang imparsial (tidak memihak) dan 
netral untuk membuat keputusan mengenai objek konflik.
70
 
Proses negosiasi pada umumnya dilakukan bahkan sebagai pilihan ketika 
dalam banyak upaya penyelesaian konflik. Pada prakteknya proses negosiasi atau 
perundingan tidak selalu menghasilkan situasi yang saling menguntungkan pada 
kedua belah pihak yang berkonflik. Sopiah menawarkan dua strategi perundingan 
yang meliputi : (1) tawar menawar distributif, artinya perundingan yang berusaha 
untuk membagi sejumlah tetap sumberdaya (situasi kalah menang); dan (2) tawar 
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menawar integratif, yaitu perundingan yang mengusahakan satu penyelesaian atau 
lebih yang dapat menciptakan pemecahan menang-menang.71 
Ada 5 (lima) strategi untuk mengatasi konflik yang dilakukan dengan lima 
kemungkinan, a. Jika kerjasama rendah dan kepuasan diri sendiri tinggi, 
pemimpin dapat menggunakan metode pemaksaan (forcing) atau competing, b. 
Jika kerjasama rendah dan kepuasan diri sendiri rendah dapat menggunakan 
metode penghindaran (avoiding), c. Jika kerjasama dan kepuasan diri seimbang 
gunakan metode pengkompromian, d. Jika kerjasama tinggi dan kepuasan diri 
sendiri tinggi gunakan pengkolaborasian (collaborating), e). Jika kerjasama tinggi 




Pada masyarakat tradisional yang masih dipenuhi dengan nilai-nilai 
kesopanan, budaya saling membantu yang masih sangat kental, sangat ramah 
tamah, dan sebagainya akan cenderung untuk menghindari konflik. Berbeda 
dengan masyarakat yang bersifat power seekers, mereka cenderung untuk saling 
bersaing dalam menghadapi konflik yang muncul dengan berorientasi pada 
kekuasaan (power), wewenang (authority) dan kemakmuran secara ekonomis. 
Sedangkan organisasi atau seseorang yang berada dalam masyarakat yang bersifat 
egalitarians lebih menyukai gaya akomodasi dalam menyelesaikan konfliknya 
dengan menghargai pada keadilan (justice), kesederajatan (equality), dan saling 
memaafkan (forgiveness). Gaya akomodasi ini lebih mendahulukan kepentingan 
pihak lain daripada kepentingan diri sendiri atau kepentingan golongannya 
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sendiri. Gaya menyelasaikan konflik dengan kolaborasi terdapat pada masyarakat 
yang bertipe stimulation seekers, dimana pihak-pihak yang terlibat konflik saling 
terbuka dan berbagi pengalaman masing-masing yang pada akhirnya 
menghasilkan jalan keluar yang saling menguntungkan.73  
Pemilihan gaya/style yang dipakai tiap-tiap orang atau organisasi di dalam 
pengelolaan konflik sangat bergantung dan dipengaruhi oleh persepsi, 
kepribadian/karakter (personality), motivasi, kemampuan (abilities) dan 
kelompok acuan yang dianut oleh seseorang atau organisasi.74 Pilihan seseorang 
atas gaya mengelola konflik merupakan fungsi dari kondisi khusus tertentu dan 
orientasi dasar seseorang atau perilakunya dalam menghadapai konflik tersebut 
yang juga berkaitan dengan nilai (value). Pada level subkultur (subculture), 
shared values dapat dipergunakan untuk memprediksi pilihan seseorang pada 
gaya dalam menyelesaikan konflik yang dihadapinya. Subkultur seseorang 
diharapkan dapat mempengaruhi perilakunya sehingga akan terbentuk perilaku 
yang sama dengan budayanya. 
Banyak cara yang dapat diterapkan untuk mengatasi dan bahkan 
mengurangi sensitivitas anggota terhadap pemicu konflik potensial di antara 
mereka. Berbagai macam training, seperti sensitivity training, diversity training 
program atau pun cross-cultural training dapat dilakukan untuk menjawab 
masalah konflik sehingga sumber daya manusia dalam organisasi dapat 
memberikan manfaat yang lebih besar. Di samping itu organisasi juga perlu 
melakukan reorientasi fungsi manajemen sumber daya manusianya dalam 
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menghadapi perkembangan dan perubahan yang senantiasa terjadi yaitu dengan 
cara: 
1) Membuat klarifikasi strategi bisnis melalui analisis, evaluasi dan 
kemungkinan solusi yang diperlukan. 
2) Realisasi internal manajemen sumber daya manusia (sebagai penyedia 
jasa, sebagai struktur fungsional dan sebagai manajemen organisasi).75 
Konflik yang terjadi harus dikelola oleh pemimpin agar berkontribusi untuk 
kemajuan organisasi. Dahrendorf juga berpandangan bahwa tidak setiap konflik 
mengarahkan pada perpecahan, tetapi juga mengarah pada perubahan sosial dan 
perkembangan.76 Pada proses penyelesaian konflik ada beberapa kemungkinan 
pilihan solusi yang akan terjadi pada pihak yang berkonflik:  a) Kalah-kalah, 
setiap orang yang terlibat dalam konflik akan kehilangan tuntutannya jika konflik 
terus berlanjut. b). Kalah-menang, salah satu pihak pasti ada yang kalah, dan ada 
yang menang dari penyelesaian konflik yang terjadi. Jika yang kalah tidak bisa 
menerima sepenuhnya, maka ada indikasi munculnya konflik baru. c). Menang-
menang, dua pihak yang berkonflik sama-sama menang. Istilah ini lebih popular 
dengan nama win-win solution di mana kedua belah pihak merasa menang dan 
tidak ada yang merasa dirugikan.77 
b. Pendekatan dalam Mengelola Konflik 
Dalam menganggapi situasi konflik, ada berbagai pendekatan yang dapat 
digunakan dalam mengelola konflik : 
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1) Pencegahan konflik, bertujuan untuk mencegah timbulnya konflik yang 
keras. 
2) Penyelesaian konflik, bertujuan untuk mengakhiri perilaku kekerasan 
melalui persetujuan damai. 
3) Pengelolaan konflik, bertujuan untuk membatasi dan menghindari 
kekerasan dengan mendorong perubahan perilaku positif bagi pihak-
pihak yang terlibat. 
4) Resolusi konflik, menangani sebab-sebab konflik dan berusaha 
membangun hubungan baru dan yang bisa tahan lama diantara 
kelompok-kelompok yang bermusuhan. 
5) Transformasi Konflik, mengatasi sumber-sumber konflik sosial dan 
politik yang lebih luas dan berusaha mengubah kekuatan negatif dari 
peperangan menjadi kekuatan sosial dan politik yang positif.78 
Untuk lebih jelasnya dapat melihat gambar di bawah ini untuk 
memudahkan pendekatan yang digunakan dalam mengatasi konflik tertentu. 
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Pada tahap akhir konflik, manajemen konflik dalam mengupayakan proses 
penyelesain konflik agar konflik yang terjadi dapat terarah kepada hal-hal yang 
bersifat konstruktif dan membangun melalui rehabilitasi konflik dan 
restrukturisasi konflik. Rehabilitasi adalah perbaikan dan pemulihan semua aspek 
pelayanan publik atau masyarakat sampai tingkat yang memadai pada wilayah 
pasca konflik dengan sasaran utama untuk normalisasi atau berjalannya secara 
wajar semua aspek pemerintahan dan kehidupan masyarakat pada wilayah pasca 
konflik tersebut. Restrukturisasi manajemen merupakan hal yang penting dalam 
rehabilitasi konflik, pentingnya restrukturisasi berhubungan dengan penyusunan 
ulang komposisi manajemen, struktur organisasi, pembagian kerja, sistem 
operasional, dan hal-hal lain yang berkaitan dengan masalah manajerial dan 
organisasi.79 
4. Dampak Konflik 
Manajemen konflik merupakan cara yang dilakukan oleh pimpinan dalam 
menstimulasi konflik, mengurangi konflik dan menyelesaikan konflik yang 
bertujuan untuk meningkatkan performasi kerja individu dan produktivitas 
organisasi.80 Konflik berakibat fungsional, yaitu : (a) meningkatnya keterlibatan 
orang lain; (b) menggerakkan pertumbuhan; (c) definisi relasi makin jelas; (d) 
mengurangi stress, kecemasan, frustasi, rasa marah; (e) meningkatnya kohesi 
dalam kelompok.81 Dalam kondisi ini konflik berakibat disfungsional dan 
menghambat pencapaian tujuan, yaitu : (a) orang tidak berminat untuk bekerja; (b) 
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terjadi ancaman atas relasi yang menghancurkan kepercayaan dan keadilan; (c) 
menyinggung pribadi, perasaan, sakit hati; (d) orang dipaksa konformis, orang 
dipaksa ikut keputusan. Sopiah menggambarkan hubungan konflik dan prestasi 
kerja dalam tabel dibawah ini.82 
Tabel 5. Hubungan konflik dan prestasi kerja 
Kondisi Tingkat Konflik Karakteristik Perilaku Sifat Konflik Kinerja 
A Rendah atau 
tidak ada 




Disfungsional Rendah  
B Optimal Bersemangat, inovatif, 
dorongan melakukan 
perubahan mencari cara 
pemecahan masalah 
Fungsional  Tinggi 
C Tinggi Kekacauan, tidak ada 
kerjasama, tidak ada 
koordinasi 
Disfungsional  Rendah 
 
Sedangkan menurut Alex Nitisimo mengemukakan bahwa konflik dapat 
memberikan dampak positif dan dampak negatif. Dampak positif akan 
mendatangkan keuntungan kepada karyawan, organisasi/lembaga pendidikan, dan 
dampak negatif akan mendatangkan kerugian. Adapun dampak positif konflik 
adalah: (1) kemampuan mengoreksi diri, (2) meningkatkan prestasi, (3) 
pendekatan yang lebih baik, (4) mengembangkan alternatif yang lebih baik. 
Sedangkan dampak negatif konflik adalah: (1) menghambat adanya kerjasama, (2) 
subyektivitas dan emosional, (3) apriori, (4) saling menjatuhkan, dan (5) frustasi.83 
 
 
                                                             
82
 Sopiah, Perilaku Organisasional. Hal. 63 
83
 Indah Muliati, ―Manajemen Konflik Dalam Pendidikan Menurut Perspektif Islam.‖ 
Hal. 46 
45 
5. Manajeman Konflik dalam Perspektif Islam 
Konflik dalam terminologi Al-Qur‘an diistilahkan dengan kata ―ikhtilaf‖ 
yang berarti berselisih/berlainan. Konflik yang berarti perselisihan tertuang dalam 
ayat Al-Qur‘an, diantaranya dalam Surat Ali Imran Ayat 105 : 
ۡكََۡۡوَلۡ ٍَۡرَُكىَُىا  ۡوَۡۡٱنَِّزَ قُىا  ۡۡٱۡخزَهَفُىاۡ رَفَشَّ َۡجبََٰٓءهُُى َۡيب ۡثَۡعِذ ٍۢ ُذِْۚۡي ََٰ ُِّ َۡعَزاٌةۡۡٱۡنجَُ ۡنَهُۡى ئَِك




Artinya : “Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai 
dan berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka. Mereka 
Itulah orang orang yang mendapat siksa yang berat” (QS Ali Imran : 105)‖. 
 
 Ayat di atas menegaskan bahwa Allah melarang umat Islam dari 
perpecahan, karena dengan perpecahan itu bagaimanapun kukuh dan kuat 
kedudukan suatu umat, pasti akan membawa kepada keruntuhan dan kehancuran. 
Karena itu Allah memperingatkan agar umat Islam tidak terjerumus ke jurang 
perpecahan. Perbedaan, keragaman adalah keniscayaan yang dimiliki manusia dan 
sangat jelas disebutkan dalam firman Allah SWT QS. Alhujurat: 13  
َٰٓأََُّهَب ۡأَۡكَشَيُكۡىۡإََِّۡۡٱنَُّبطَََُٰۡۡ ٌَّ ۡإِ
ا ْۚ ُكۡىُۡشُعىٗثبَۡوقَجَبَٰٓئَِمۡنِزََعبَسفُىَٰٓ َۡوَجَعۡهََُٰ ًَٰ ٍَۡرَكٖشَۡوأَُثَ ُكىۡيِّ بَۡخهَۡقََُٰ
ِِۡعَُذۡ ۡۡٱَّللَّ ٌَّ ۡإِ ُكۡىْۚ َۡأَۡرقَىَٰ  ١٣َۡعهٌُِىَۡخجُِٞشۡۡٱَّللَّ
Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”. (Qs. Al-
Hujurat:13) 
 
Konsep persaudaraan atau persahabatan ini amat ditekankan dalam Islam 
meskipun manusia diciptakan dengan keberagaman, perbedaan, namun Allah 
SWT menganjurkan untuk bersatu dalam ukhuwah persaudaraan dengan 
meningkatkan keimanannya agar Allah SWT berkenan menyatukan hati manusia 
46 
yang cenderung tidak bersatu dengan yang lainnya. Perintah tersebut tertuang 
dalam Qs. Al Hujurat : 10 dan Qs. Al-Anfal : 63 
ُكۡىْۚۡۡ. َۡ ۡأََخَى ٍَ ُۡ ۡإِۡخَىٞحۡفَأَۡصهُِحىا ۡثَ ٌَ ۡؤِيُُى ًُ بۡٱۡن ًَ ۡۡإََِّ ٌَ ى ًُ َۡنََعهَُّكۡىۡرُۡشَح ١٠َۡۡوٱرَّقُىا ۡٱَّللَّ
Artinya:“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah 
terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat”. (QS Al-Hujurat:10). 
 
َۡ ۡٱَّللَّ ٍَّ ِك
ۡقُهُىثِِهۡىَۡونََٰ ٍَ ُۡ أَنَّۡفَذۡثَ بَٰٓۡ ُٗعبۡيَّ ًِ ۡنَۡىۡأََفَۡقَذَۡيبۡفٍِۡٱۡۡلَۡسِضَۡج ۡقُهُىثِِهۡىْۚ ٍَ ُۡ أَنََّفَۡۡوأَنََّفۡثَ
ۡإََِّهُۥَۡعِضٌَضَۡحِكُٞىۡ َُهُۡىْۚ ُۡ  ٦٣ۡثَ
Artinya: “Dan yang mempersatukan hati mereka (orang – orang yang beriman). 
Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang berada di bumi, niscaya 
kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, akan tetapi Allah telah 
mempersatukan mereka”. (QS Al-Anfal:63). 
 
 Perselisihan sangat rentan terjadi meski demikian Allah SWT mengajarkan 
pada manusia untuk menjaga ukhuwah dan melarang saling menyakiti bahkan 
melakukan kekerasan seksual yang dapat merendahkan martabat kemanusian. 
Rasulullah SAW dalam beberapa hadist, Nabi bersabda :84 
“Jika kepala salah seorang diantara kalian ditusuk jarum besi, itu lebih baik 
daripada meraba-raba perempuan yang bukan istrinya” (HR. At-tabrani, Rijalu-
luhu tsiqatun) 
 
Dalam hadis lain Nabi bersabda ; “Jika kalian berkubang dengan babiyang 
berlumuran dengan lumpur dan kotoran, itu lebih baik daripada engkau 
menyandarkan bahumu di atas bahu perempuan yang bukan istrimu”.(HR. At-
tabrani). 
 
Kisah Habil dan Qabil dapat menjadi pembelajaran dalam penyelesaian 
konflik yang disebabkan sikap buruk (jahat) dan tidak menghendaki perdamaian. 
Ibnu Katsir mengatakan bahwa dalam Surat Al-Ma‘idah: 27-30 Allah 
menjelaskan akibat buruk dari kejahatan, kedengkian dan kezhaliman dalam kisah 
dua anak Adam Habil dan Qabil. Bagaimana salah satunya menganiaya yang lain 
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hingga membunuhnya; karena jahat dan dengki kepadanya berkenaan dengan 
nikmat yang dikaruniakan Allah kepadanya dan diterimanya kurban orang yang 
ikhlas karena Allah. Orang yang dibunuh meraih keberuntungan dengan 
dihapuskannya dosa-dosa dan dimasukkan ke dalam surga. Sedangkan orang yang 
membunuh, ia merugi dan pulang dengan membawa kerugian di dunia dan 
akhirat.85 
Bagaimana agar konflik dapat diatasi dan tidak memunculkan perpecahan, 
sehingga konflik perlu dikelola. Bahkan konflik bisa bersifat produktif jika 
dikelola dengan baik. Ada beberapa metode yang dilakukan oleh Rasulullah SAW 
dalam mengatasi konflik yang terjadi sebagai pembelajaran.  
a. Negosiasi atau Musyawarah 
Metode negosiasi dijelaskan dalam Firman Allah SWT Surat Asy-Syura:38  
هُۡىۡ َۡسَصۡقََُٰ ب ًَّ َۡوِي َُهُۡى ُۡ ۡثَ ُۡشىَسيَٰ َۡوأَۡيُشهُۡى حَ هَىَٰ ۡٱنصَّ َۡوأَقَبُيىا  ۡنَِشثِِّهۡى ۡٱۡعزََجبثُىا  ٍَ َوٱنَِّزَ
ۡ ٌَ ٣٣َُُۡۡفِقُى
 
Artinya : “Dan (bagi) orang yang mau menerima (mematuhi) seruan Tuhannya 
dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat 
antara mereka”. (QS Asy-Syura:38) 
 
Konsep musyawarah telah dianggap sebagai salah satu mekanisme dalam 
sistem manajemen yang Islami. Hal ini dapat dibuktikan dengan keberhasilan 
pemerintahan Rasulullah SAW dan Khulafa al-Rasyidin dalam membangun dan 
mengembangkan kota Madinah yang penduduknya mempunyai latarbelakang 
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yang berbeda.86 Salah satu prinsip pemerintahan Qur‘ani bagi masyarakat plural 
yang dicontohkan Beliau dan para sahabatnya adalah musyawarah sebagai 
mekanisme penyelesaian konflik.  
b. Konfrontasi (perdebatan) 
Selain Musyawarah, Islam juga mengajarkan penyelesaian konflik dengan 
perdebatan namun dengan sikap yang baik.87 Di dalam Al-Qur‘an juga di jelaskan 
bahwa berdebat harus dilakukan dengan adil dan fair.  
َۡسثََّكۡٱۡدُعۡ ٌَّ ۡإِ
ٍُْۚ ۡأَۡحَغ ٍَ ِذۡنهُىۡثِٱنَّزٍِِۡه َۡوَجَٰ ۡىِعظَِخۡٱۡنَحَغَُِخۖ ًَ ِخَۡوٱۡن ًَ َۡعجُِِمَۡسثَِّكۡثِٱۡنِحۡك ًَٰ إِنَ
ٍَۡ ۡهزَِذَ ًُ َۡعٍَۡعجُِهِهِۦَۡوهَُىۡأَۡعهَُىۡثِٱۡن ًٍََۡضمَّ ١٢٥ۡۡۡهَُىۡأَۡعهَُىۡثِ
Artinya :――Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk”. (QS An-Nahl: 125) 
 
Tindakan tegas diperbolehkan dalam Islam mesti harus menggunakan cara-
cara damai yang dapat mengarahkan konflik untuk berperan fungsional atau 
membantu kegiatan organisasi. Penggunaan metode seperti ini dibolehkan dalam 
Islam dengan tetap mengutamakan perdamaian dan berpegang teguh pada prinsip 
keadilan sebagaimana dijelaskan QS. Al-Hujurat : 9 
بَۡعهًَۡٱۡۡلُۡخَشيَٰۡ ًَ هُ ۡثََغۡذۡإِۡحَذىَٰ ٌۢ ۖبۡفَئِ ًَ ُ َُه ُۡ ۡثَ ۡفَأَۡصهُِحىا  ۡٱۡقزَزَهُىا  ٍَ ۡؤِيُُِ ًُ ۡٱۡن ٍَ ِۡي ٌِ َۡوإٌِۡطَبَٰٓئِفَزَب
ۡ ۡرَۡجِغٍ ۡٱنَّزٍِ زِهُىا  ۡثِٱۡنَعۡذِلۡفَقََٰ ب ًَ َُهُ ُۡ ۡثَ ۡفَأَۡصهُِحىا  ۡفَبََٰٓءۡد ۡفَئٌِ ِْۚ ۡٱَّللَّ ۡأَۡيِش َٰٓ ًَٰ ۡإِنَ َء ٍَٰٓ ۡرَفِ ًَٰ َحزَّ
ۡ ٍَ ۡقِغِطُ ًُ ۡٱۡن ََُِۡحتُّ ۡٱَّللَّ ٌَّ ۡإِ
ا ۖ ٩َۡۡوأَۡقِغطُىَٰٓ
Artinya: “Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang 
hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Tapi kalau yang satu melanggar 
perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu 
perangi sampai surut kembali pada perintah Allah. Kalau dia telah surut, 
damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu berlaku 
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adil; sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil”. (Qs. 
Alhujurat:9). 
 
c. Mediasi  
 
Resolusi konflik dalam Islam juga dapat dilakukan dengan sikap 
ihsan,musyawarah, tabayun, silaturahmi, ishlah, hakam (mediator konflik), dan 
ukhuwah. Hadis ini disampaikan Rasulullah ketika berkhutbah, saat itu Rasulullah 
bersama al-Hasan bin ‗Ali di atas mimbar. Berita yang disampaikan Rasulullah itu 
pun terjadi ketika al-Hasan mendamaikan penduduk Syam dan penduduk Irak 
pasca perang berkepanjangan dan kejadian yang mengerikan.88 Rasulullah 
bersabda: ―Tolonglah saudaramu yang berbuat zhalim atau yang dizhalimi.‖ Aku 
(Anas) berkata, ―Wahai Rasulullah! Yang dizhalimi pasti aku tolong, lantas 
bagaimana aku menolong orang yang berbuat zhalim?‖ Rasulullah bersabda, 
―Engkau mencegahnya supaya tidak berbuat zhalim, itulah caramu 
menolongnya.89 
Ketika kelompok-kelompok yang sedang berkonflik akan menjajaki, 
semestinya melakukan dialog, diplomasi yang menggunakan dengan bahasa yang 
sejuk dan tidak profokatif yang hanya akan memperuncing konflik. Maka dalam 
Islam bertutur kata dengan lemah lembut akan lebih baik, sebagaimana dalam 
Surat Thaha: 44.  
ۡ ًَٰ ُشۡأَۡوََۡۡخَش بۡنََّعهَّهُۥََۡزََزكَّ ُٗ ِّ  ٤٤ۡفَقُىَلۡنَهُۥۡقَۡىٗلۡنَُّ
 Artinya “Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang 
lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut". (Qs. Thaha:44) 
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d. Rekonsiliasi  
 
Setiapkali seseorang melakukan tindakan yang membahayakan dan 
merugikan orang lain, Islam mengajarkan untuk bertaubat dan melakukan islah 
bukan hanya pada pelaku juga korban. Demikian pada kasus kekerasan seksual, 
pelaku dianjurkan dapat bertaubat dengan kembali pada kemanusiannya yang 
luntur dan melakukan islah (tindakan untuk melakukan rekonsiliasi atau 
perbaikan)  tidak hanya pada dirinya juga pada korban. Sebagaimana Firman 
Allah SWT yang berbunyi: 
ۡ ٍَۡۡإِلَّ ۡۡٱنَِّزَ ٌَّ ِ فَئ نَِكَۡوأَۡصهَُحىاۡ 
ۡثَۡعِذَۡرَٰ ٍۢ َۡرَبثُىا ِۡي ِحُٞىۡۡٱَّللَّ ٥َۡۡغفُىٞسۡسَّ
 
Artinya : ―Kecuali orang-orang yang bertaubat sesudah itu dan memperbaiki 
(dirinya), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang‖ 
(QS. An-Nur :5) 
 
Rasulullah SAW memberikan contoh bagaimana upaya pemulihan yang 
dilakukan baik fisik, mental, sosial dan ekonomi terhadap korban. Rosululloh 
mensolati perempuan yang diduga menjadi korban kekerasan seksual setelah ia 
dihukum rajam atas pengakuannya. Beberapa sahabat Rasulullah SAW awalnya 
bertanya kenapa perempuan yang berzina itu disholati?. Pada kasus ini Rasulullah 
SAW melakukan upaya pemulihan mental dan dan sosial bahwa korban kekerasan 
seksual tidak boleh mengalami pelabelan. Kitab-kitab fiqih juga menegaskan 
sebagai contoh “wathi‟ syubhat‖, dimana pihak pelaku memberikan mahar 
(kompensasi) yang senilai dengan posisi sosial perempuan yang menjadi korban.90 
6. Analisis Gender 
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Gender bukanlah istilah baru dalam konteks kajian sosial. Gender berbeda 
dari seks atau jenis kelamin, laki-laki dan perempuan yang bersifat biologis 
meskipun dalam bahasa inggris gender berarti sama yaitu jenis kelamin. Menurut 
Mansour Fakih, gender merupakan sifat yang melekat pada kaum laki-laki 
maupun perempuan yang dikontruksi secara sosial maupun kultural dan membagi 
dua pengertian jenis kelamin yaitu jenis kelamin biologis dan jenis kelamin 
sosial.91 Gender adalah bangunan sosio kultural yang membedakan karakteristik 
maskulin dan feminim.92 Gender diartikan juga sebagai perbedaan yang tampak 
antara laki-laki dan perempuan dilihat dari segi nilai dan tingkah laku.93 Ada 
kaitan erat antara perbedaan gender (gender differences) dan ketidakadilan gender 
(gender inequelities) dengan struktur ketidakadilan masyarakat yang lebih luas 
sehingga pemahaman dan pembedaan konsep seks dan gender sangat penting 
dalam melakukan analisis untuk memahami persoalan ketidakadilan sosial yang 
menimpa kaum perempuan.94 Perbedaan gender pada dasarnya tidak menjadi 
masalah sepanjang tidak menimbulkan ketidakadilan (gender inequalities) namun 
pada realitasnya perbedaan gender melahirkan berbagai bentuk ketidakadilan baik 
bagi kaum laki-laki dan terutama pada kaum perempuan.95 
Gender sebagai alat analisis umumnya digunakan oleh penganut ilmu sosial 
konflik yang memusatkan perhatian pada ketidakadilan struktural dan sistem yang 
disebabkan oleh gender. Analisis gender adalah alat untuk memahami realitas 
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sosial yang digunakan dalam penelitian untuk mengungkap kesenjangan gender. 
Cukup banyak permasalahan gender sehingga perlu dicari solusinya, salah satunya 
dengan melakukan penelitian. Namun kesenjangan gender belum banyak 
terungkap secara jelas dalam penelitian karena banyak peneliti menggunakan 
model penelitian yang tidak berperspektif gender, bersifat umum dan tidak 
spesifik gender, sehingga hasilnya menjadi tidak akurat untuk menggambarkan 
kesenjangan gender.96 
Mansour fakih mengklasifikasikan manifestasi ketidakadilan gender dalam 5 
(lima) bentuk sebagai dampak dari perbedaan gender : 
a. Gender dan marginalisasi perempuan, proses pemiskinan dengan 
pembatasan perempuan terhadap akses (ruang publik dan ekonomi) 
b. Gender dan subordinasi, anggapan perempuan sebagai kelompok kelas 
kedua (second class) 
c. Gender dan stereotype, pelabelan yang bersumber dari pandangan gender, 
pelabelan citra negatif yang dilekatkan pada perempuan. 
d. Gender dan kekerasan, kekerasan yang disebabkan ketidaksetaraan 
kekuatan yang ada dalam masyarakat. Kekerasan   merupakan   sebuah  
mekanisme    yang    mempertahankan    relasi  yang tidak setara di semua 
aspek kehidupan.  
e. Gender dan beban kerja, beban lebih banyak yang diberikan kepada 
perempuan dalam konteks ruang (domestik dan publik). 97 
Sejak dua dasa warsa terakhir telah terjadi perubahan paradigma pemikiran 
dalam penelitian dari yang terfokus pada masalah perempuan beralih pada 
pemikiran tentang sistem dan struktur masyarakat yang tidak adil berdasarkan 
pada analisis gender. 
Mewujudkan keadilan dan kesetaraan gender melalui sektor pendidikan jelas 
sangat strategis dan efektif mengingat: a) nilai-nilai (value), budaya dan 
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pengetahuan diperoleh melalui transformasi proses pendidikan dari generasi ke 
generasi; b) pendidikan melibatkan jutaan peserta didik yang akan menjadi tulang 
punggung pembangunan bangsa di masa depan; c) pendidikan merupakan proses 
tanpa henti yang bersifat investasi.98 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dikaji oleh 
peneliti yaitu : 
1. Penelitian Ndum, Victor Etim, Stella-Maris Okey tentang Conflict 
Management in the Nigerian University System 
“Conflict is an attendant feature of human interaction and cannot be 
eliminated; however, its proper management and transformation are essential for 
peace and progress in human society. It has been observed that Nigerian 
universities has for decades been faced with so many crisis ranging from conflict 
between academic staff and university administrators, students versus academic 
staff, students versus university authorities , non-academic staff versus university 
administrators. The conflicts have given rise to distrust and hostility among 
professionals and academics, thus, contributing in hampering smooth, effective 
and efficient administration in the universities. It also appeared that despite this 
situation, stakeholders in education seemed to develop non-challant attitude 
towards these conflicts. If this role conflict is not checked it can be descriptive 
and negative as people involved will often see one another as enemies. This is 
unwholesome for the University community and Nigeria educational system as a 
whole. This paper examined conflict management in higher institutions of 
learning with specific reference to Nigerian Universities. Some causes of conflict 
were identified as well as ways these conflicts could be managed. Well-fashioned 
recommendations on how conflict could be more effectively managed for the 
achievement of the system's mission, goals and objectives and in particular the 
pursuit of industrial harmony in the system were also made”.99 
 
Artinya, ―Konflik adalah fitur yang menyertai interaksi manusia dan tidak dapat 
dihilangkan. Namun, manajemen dan transformasi yang tepat sangat penting 
untuk perdamaian dan kemajuan dalam masyarakat. Telah diamati bahwa 
universitas Nigeria selama beberapa dekade menghadapi begitu banyak krisis 
mulai dari konflik antara staf akademik dan administrator universitas, mahasiswa 
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dan staf akademik, mahasiswa dan pengambil kebijakan universitas, staf non-
akademik dan administrator universitas. Konflik tersebut telah menimbulkan 
ketidakpercayaan dan permusuhan di kalangan profesional dan akademisi, 
sehingga turut menghambat kelancaran, efektivitas dan efisiensi administrasi di 
perguruan tinggi. Selain itu, dampaknya para pemangku kepentingan di bidang 
pendidikan mulai mengembangkan sikap tidak peduli terhadap konflik tersebut. 
Jika konflik peran ini tidak diselesaikan, maka akan menggambarkan situasi yang 
negatif karena orang-orang yang terlibat akan sering melihat satu sama lain 
sebagai musuh. Ini tidak sehat bagi sivitas akademik Universitas dan sistem 
pendidikan Nigeria secara keseluruhan. Penelitian ini membahas manajemen 
konflik di lembaga pendidikan tinggi dengan referensi khusus untuk Universitas 
Nigeria. Beberapa penyebab konflik diidentifikasi serta cara konflik ini dapat 
dikelola. Rekomendasi yang tepat tentang bagaimana konflik dapat dikelola 
secara lebih efektif untuk pencapaian misi, tujuan dan sasaran sistem dan 
khususnya untuk mengejar harmoni industri dalam sistem juga dibuat.‖ 
2. Penelitian Siti Nurnisa Dewanta dan Udik Budi Wibowo tentang Penerapan 
Manajemen Konflik Berbasis Sekolah Studi Kasus di Dua Sekolah.  
Menunjukkan hasil penelitian: (1) konflik yang terjadi diantara para 
peserta didik, individu atau kelompok bisa berwujud bullying, perkelahian atau 
tawuran. (2) konflik yang terjadi antara peserta didik disebabkan perbedaan 
persepsi, tujuan dan ketergantungan antara mereka. (3) konflik antara peserta 
didik - guru berwujud sikap tidak sopan, mengabaikan pelajaran, ancaman fisik 
terhadap guru. (4) konflik antara guru - peserta didik, karena ketidaksiapan guru 
menerima sikap kritis, serta ketidaksamaan persepsi dan tujuan. (5) kekolah 
menyelesaikan konflik dengan cara: mendatangkan tokoh, menciptakan konflik 
baru, penerapan progam-program sekolah untuk membangun komitmen, 
komunikasi yang terbuka dan keakraban satu sama lain. (6) untuk menyelesaikan 
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konflik, guru harus membangun komunikasi & keakraban dengan peserta didik, 
memudahkan penyelesaian konflik diantara mereka.100 
3. Penelitian Alfianto Hanafiah dan Farida Hanum tentang Pelecehan Seksual di 
Kalangan Mahasiswa Sebagai Bentuk Kekerasan Gender (Studi Pada 
Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tindak pelecehan seksual banyak 
terjadi di kalangan mahasiswa FIS UNY baik itu laki-laki maupun perempuan. 
Terjadi bias gender dan ketimpangan sosial dalam perilaku mahasiswa yang 
terkait tindak pelecehan seksual yang terjadi. Sebagian besar dari informan 
mahasiswa FIS UNY beranggapan bahwa tindak pelecehan seksual merupakan 
salah satu bentuk cara mereka bergaul, menciptakan keakraban, suatu hal biasa, 
sebatas bercanda dan tidak perlu dipersoalkan. Jenis pelecehan seksual yang 
dominan terjadi adalah lelucon jorok, guyonan cabul dan cubitan. Selain itu 
berupa kerlingan, siulan menggoda, lelucon bersifat menghina, bahasa bersifat 
mengancam, melihat atau memandangi seseorang dari atas ke bawah atau 
sebaliknya, adapun yang jarang terjadi adalah rayuan seks, melakukan rabaan, 
merangkul, meminta imbalan seks, menginterogasi kehidupan seksual, sedangkan 
mempertontonkan gambar atau video porno tidak pernah terjadi. Sebagian 
informan mahasiswa FIS UNY mempersepsikan tindak pelecehan seksual hanya 
terkait dengan hal-hal yang berbau seks semata, padahal pelecehan seksual sangat 
luas. Mahasiswa belum menyadari jika tindak pelecehan seksual merupakan 
sebuah kekerasan gender. Usaha untuk meminimalisir tindak pelecehan seksual 
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adalah dengan melawan (melaporkan, memarahi, bertindak dan melawan) atau 
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